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AKTIVITAS DAN KEEFEKTIFAN INSEKTISIDA BERBAHAN AKTIF MAJEMUK
THIODICARB DAN TRIFLUMURON TERHADAP HAMA ULAT KANTONG

Metisa plana PADA TANAMAN KELAPA SAWIT

Edy Syahputra 1

ABSTRACT

Activity and effectiveness of insecticide mixtures (thiodicarb and triflumuron) against physics
caterpillar pests Metisa plana on oil palm plantation. The objectives of this study were to evaluate the
joint action of thiodicarb and triflumuron insecticides in the laboratory, and to determine their
effectiveness in supressing population of M. plana in the field. The mortality bioassays were
conducted by a spraying method.  The results showed that the inseticide mixtures between thiodicarb
and triflumuron possessed a sinergistict activity against M. plana larvae with insecticide combination
index of 0.49%.  Iinsecticide mixtures at a range dose of 250 - 1250 ml/ha spraying  on oil palm
planst effectively suppressed population of M. plana larvae..
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PENDAHULUAN

Salah satu serangga hama yang umum
ditemukan pada perkebunan kelapa sawit
adalah Metisa plana. Hama ini merupakan
salah satu jenis hama ulat kantong dari tiga
jenis ulat kantong yang penting. Hama ini
termasuk ke dalam ordo serangga Lepidoptera
dan family Psychidae (Purba et al. 2005;
Kalshoven 1981). Tahap perkembangan
serangga hama ini yang merusak daun
tanaman kelapa sawit adalah fase larva.  Larva
memakan mesofil daun dari permukaan atas
dan meninggalkan gejala gerigitan berbentuk
bulat.  Pada mulanya bekas gerigitan berwarna
hijau, selanjutnya mengering dan berwarna
merah kecoklatan (Wood 1968).  Pada
serangan berat pelepah tanaman tampak
seperti terbakar.  Larva hama ini mampu
mengkonsumsi daun kelapa sawit seluas 170
cm2 dengan ambang ekonomi 5-10 larva per
pelepah.  Kerusakan akibat hama ini dapat
menimbulkan penyusutan produksi higga 40%
pada tahun pertama (Pusat Penelitian
Perkebunan Marihat 1992).

Berbagai jenis bahan aktif insektisida
telah diuji untuk mengendalikan ulat kantong
yang menyerang tanaman kelapa sawit.
Selama ini, pengendalian serangga hama di
perkebunan kelapa sawit banyak
menggunakan bahan aktif insektisida tunggal.
Penggunaan insektisida berbahan aktif tunggal
yuang diaplikasikan terus-menerus dapat
menimbulkan permasalahan resistensi pada

hama (Metcalf 1989). Salah satu cara yang
dapat diupayakan untuk menanggulangi
resistensi hama terhadap insektisida adalah
dengan menggunakan campuran dua jenis atau
lebih bahan aktif insektisida (insektisida
majemuk) yang cara kerjanya berbeda
(Georghiou 1983; Staub 1991). Penggunaan
insektisida majemuk dapat meningkatkan
efisiensi aplikasi (Stone et al. 1988).
Penggunaan insektisida majemuk biasanya
menggunakan takaran yang lebih rendah
dibandingkan dengan takaran dari masing-
masing komponennya secara terpisah.
Campuran bahan aktif insektisida majemuk
dapat memiliki sifat kerta meracun yang
sinergisme. Dengan pertimbangan-
pertimbangan tersebut di atas maka insektisida
majemuk dapat digunakan dalam
mengendalikan serangga hama di perkebunan
kelapa sawit.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
macam interaksi campuran dua insektisida
yang berbahan aktif thiodicarb dengan dengan
triflumuron yang tergabung dalam formulasi
insektisida mejemuk X terahadap ulat kantong
M. plana di laboratorium dan keefektifannya
di lapangan.  Selain pengujian insektisida
majemuk, dalam percobaan ini juga dilakukan
pengujian-pengujian aktivitas insektisida
tunggal yang menyusun insektisida campuran
tersebut.
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METODE PENELITIAN

Tempat dan waktu
Percobaan dilaksanakan di ruangan yang

dikondisikan sebagai laboratorium dan
percobaan di lapangan.  Percobaan lapangan
dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit milik
rakyat, di Kecamatan Tebing Syahbandar,
Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi
Sumatera Utara.   Kabupaten Serdang
Bedagai, Provinsi Sumatera Utara.   Percobaan
dilaksanakan sejak Agustus 2011 dan berakhir
pada November 2011.

Pakan uji dan tanaman uji
Sebagai pakan diguanakan daun tanaman

kelapa sawit varietas Marihat. Tanaman kelapa
sawit sumber pakan diperkirakan berumur 6 –
8 tahun. Lokasi kebun sumber pakan
dibebaskan dari penggunaan insektisida.
Tanaman uji merupakan tanaman kelapa sawit
varietas Marihat yang terdapat di lokasi kebun
tempat percobaan dilaksanakan. Tanaman
kelapa sawit berumur 6 – 8 tahun.  Jarak
tanam tanaman kelapa sawit adalah 9 x 9 m.
Lokasi percobaan dibebaskan dari perlakuan
insektisida beberapa waktu sebelum perlakuan
insektisida maupun selama perlakuan
insektisida.

Serangga uji
Serangga uji yang digunakan pada

percobaan ini adalah ulat kantong Metisa
plana (Lepidoptera: Phsychidae) populasi
alami.  Ulat kantong diperoleh dari kebun
kelapa sawit Kebun Dolok Sinumba milik
PTPN 4. Ulat kantong dipelihara pada
tanaman kelapa sawit hdup di dalam kurungan
plastic screen berbingkai besi (3 m x 4 m x 2
m). Aklimatisasi dilakukan selama 2 hari dan
serangga uji siap digunakan. Selanjutnya
untuk percobaan laboratorium diinfestasikan
ke dalam kurungan pengujian sebanyak 30
ekor larva per kurungan, sedangkan untuk
percobaan lapangan diinfestasikan sebanyak
10 ekor larva pada pelapah daun contoh.

Insektisida uji
Formulasi insektisida yang digunakan

dalam pengujian di laboratorium ialah
insektisida majemuk X dengan kadar bahan
aktif 480 g/l dengan bentuk formulasi SC (b.a.
thiodicarb 360 g/l + triflumuron 120 g/l),
insektisida tunggal thiodicarb 75 g/l dan
triflumuron 480 g/l.  Kedua insektisida tunggal

yang diuji ini merupakan insektisida yang cara
kerjanya cepat.  Bahan aktif insektisida
thiodicarb termasuk dalam golongan karbamat
yang memiliki cara kerja sebagai racun syaraf
yang menghambat kerja enzim
asetilkolinesterase. Insektisida uji yang
berbahan bahan aktif triflumuron memiliki
cara kerja yang berbeda.  Di dalam pengolahan
data, insektisida berbahan aktif thiodicarb dan
triflumuron ini masing-masing dinyatakan
sebagai insektisada 1 dan insektisida 2.  Kedua
bahan insektisida tunggal ini memiliki cara
kerja yang berbeda.  Untuk percobaan di
lapangan hanya diuji insektisida majemuk X.

Metode pengujian percobaan laboratorium
Percobaan dilaksanakan dalam dua tahap

pengujian, uji pendahuluan dan uji lanjutan.
Uji pendahuluan dilakukan pada saat awal
percobaan, sedangkan uji lanjutan dilakukan
belakangan setelah uji pendahuluan.  Data dari
hasil uji pendahuluan dijadikan dasar untuk
melakukan uji lanjutan.

Uji pendahuluan
Tujuan uji pendahuluan ialah untuk

menentukan kisaran konsentrasi yang
diharapkan dapat mengakibatkan kematian
serangga uji antara 15% dan 95%.
Konsentrasi yang dicobakan untuk semua jenis
insektisida yang akan diuji pada pengujian
pendahuluan ini adalah dari yang terbesar 2
ml/l (konsentrasi anjuran, x) hingga tidak
kurang x/64 kali.  Untuk mendapatkan batas
bawah dan batas atas konsentrasi formulasi
insektisida yang akan diuji, pengujian
pendahuluan ini dilakukan berulang-ulang.
Hasil pengujian ini mendapatkan hasil bahwa
batas bawah dan batas atas konsentrasi dari
setiap formulasi insektisida yang akan diuji
bervariasi. Untuk setiap perlakuan insektisida
disertai dengan kontrol.

Cara perlakuan
Cara perlakuan insektisida disesuaikan

dengan sifat serangan ulat kantong di
lapangan. Mengingat prilaku ulat kantong ini
khas maka cara perlakuan insektisida yang
dipilih adalah metode penyemprotan hama dan
daun kelapa sawit.  Fase perkembangan hama
ulat kantong yang menyarang tanaman kelapa
sawit adalah fase larva.  Larva serangga hama
ini termasuk kelompok larva yang tidak aktif
bergerak.  Pemilihan metode di atas juga
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disesuaikan dengan cara petani mengendalikan
hama ini di lapangan.  Di lapangan, petani
kelapa sawit akan melakukan penyemprotan
hama ulat kantong bila hama ulat kantong ini
tampak.   Penyemprotan dilakukan langsung
terhadap hama ulat api ini pada daun kelapa
sawit yang diserang.  Penyemprotan
menggunakan sprayer bekas botol parfum 50

ml

Pengenceran formulasi insektisida yang
diuji menggunakan air. Dalam pengenceran ini
digunakan perekat-perata Biosoft dengan
konsentrasi formulasi 0,5 ml/l. Sebagai kontrol
digunakan air yang mengandung perekat
tersebut dalam konsentrasi yang sama. Pada
setiap taraf konsentrasi dan kontrol, digunakan
30 ulat kantong yang dimasukkan ke dalam
kurungan pengujian. Untuk menampung ulat
kantong sejumlah 30 ekor digunakan kurungan
pengujian yang memadai.  Sebagai kurungan
pengujian digunakan wadah bekas kemasan air
mineral (600 ml).   Kurungan pengujian diberi
lubang ventilasi di seluruh permukaannya dan
di dalamnya diberi pakan uji 2 potong daun
kelapa sawit masing-masing 15 cm yang
digantungkan pada tutup kurungan.  Kurungan
pengujian di belah sedemikia rupa untuk
infestasi ulat kantong dan penyemprotan
larutan insektisida.

Pengamatan
Pengamatan mortalitas ulat kantong

dilakukan pada 24 dan 48 jam setelah
pemaparan (insektisida yang diuji termasuk
insektisida yang bekerja cepat). Untuk setiap
perlakuan, pada pengamatan terakhir dihitung
jumlah larva yang mati secara kumulatif.
Selama pengamatan pada pengujian ini tidak
ditemukan kematian larva pada perlakuan
kontrol.

Analisis data
Data mortalitas kumulatif yang diperoleh

dari setiap taraf konsentrasi dari masing-
masing insektisida yang diuji digunakan untuk
menghitung 5 taraf konsentrasi yang nilainya
untuk LC15, LC35, LC55, LC75, dan LC95 atau
menghitung konsentrasi yang dapat
mematikan ulat kantong masing-masing kira-
kira 15%, 35%, 55%, 75% dan 95%.
Penghitungan dapat dilakukan dengan
menggunakan komputer dengan program SAS
(SAS Institute 1990).  Konsentrasi insektisida

dimaksud disajikan pada Tabel 1.  Selanjutnya
kelima taraf konsentrasi insektisida ini akan
dicobakan pada pengujian lanjutan.

Tabel 1. Taraf konsentrasi formulasi
Insektisida yang akan digunakan pada uji
lanjutan

Konsentrasi
formulasi

(ml/l)

Jenis insektisida*
Thiodicarb Triflumuron Insektisida

majemuk X
C1 0,0015 0,0600 0.0009
C2 0,0030 0,2500 0,0037
C3 0,0060 0,5000 0,0075
C4 0,0120 0,7500 0,0150
C5 0,0500 1,0000 0,0300

* Untuk setiap perlakuan insektisida disertai
kontrol

Uji lanjutan
Tujuan uji lanjutan ialah menentukan

LC95 dari setiap formulasi insektisida yang
diuji (tunggal dan majemuk) serta menetapkan
sifat aktivitas formulasi insektisida majemuk
yang diuji.  Konsentrasi insektisida yang
dicobakan pada uji lanjutan ini merupakan
konsentrasi bahan aktif (b.a) yang diperoleh
dari konversi konsentrasi formulasi.
Konsentrasi b.a. = konsentrasi formulasi X
kadar b.a. dalam formulasi.  5 taraf
konsentrasi bahan aktif yang cobakan
disajikan pada Tabel 2. Cara penyiapan
larutan insektisida, jumlah serangga uji yang
digunakan, dan pengamatan pada uji lanjutan
ini sama seperti cara penyiapan uji
pendahuluan.

Tabel 2. Taraf konsentrasi bahan aktif
insektisida yang akan diuji pada uji lanjutan

Konsentrasi
formulasi

(ppm)

Jenis insektisida*
Thiodicarb Triflumuron Insektisida

majemuk X
C1 0,54 7,20 0,432
C2 1,08 30 1,776
C3 2,16 60 3,600
C4 4,32 90 7,200
C5 18 120 14,400

Analisis data
Data mortalitas kumulatif dianalisis

dengan probit menggunakan komputer dengan
program SAS (SAS Institute 1990).  Bahan
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aktif penyusun insektisida mejemuk yang diuji
merupakan campuran dua bahan aktif
insektisida yang  memiliki cara kerja yang
berbeda. Karenanya interaksi kedua komponen
bahan aktif insektisida majemuk tersebut
dalam mempengaruhi serangga uji ditentukan
berdasarkan model kerja bersama bebas
(Robertson & Smith 1984).

Sifat aktivitas formulasi majemuk
dianalisis berdasarkan model kerja bersama
berbeda dengan menghitung indeks kombinasi
pada taraf LC95 menurut Chou & Talalay
(1984):
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LC95
1 dan LC95

2 masing-masing LC95 bahan
aktif 1 dan bahan aktif 2 pada pengujian
tunggal; LC95

1(m) dan LC95
2(m) masing-masing

LC95 bahan aktif 1 dan bahan aktif 2 dalam
formulasi majemuk yang mengakibatkan
mortalitas 95%). Nilai LC95

1(m) dan LC95
2(m)

tersebut diperoleh dengan cara mengalikan
LC95 formulasi majemuk dengan proporsi
konsentrasi bahan aktif 1 dan bahan aktif 2
dalam formulasi majemuk. Bila IK > 1,
komponen formulasi majemuk bersifat
antagonis, bila IK ≤ 1, komponen formulasi
majemuk bersifat tidak antagonis.

Metode pengujian percobaan lapangan
Percobaan disusun dalam rancangan acak

kelompok dengan 4 ulangan. Pada setiap
ulangan terdapat 5 perlakuan insektisida dan
satu kontrol.  Setiap perlakuan insektisida dan
kontrol disemprotkan pada tanaman kelapa
sawit contoh.

Cara perlakuan insektisida
Aplikasi insektisida dilakukan dengan

menyemprotkan larutan semprot pada dosis
yang diuji.  Masing-masing dosis insektisida
yang diuji disemprotkan pada daun tanaman
kelapa sawit secara merata hingga basah
menetes. Penyemprotan insektisida dilakukan
menggunakan sprayer dengan volume semprot
600 l/Ha yang ditentukan berdasarkan
perhitungan kalibrasi. Sebagai perlakuan
kontrol, daun tanaman kelapa sawit disemprot
menggunakan air tanpa insektisida.  Perlakuan
insektisida majemuk X  diuji pada dosis adalah

250, 500, 750, 1000 dan 1250 ml/ha dan
kontrol.

Waktu aplikasi insektisida
Aplikasi insektisida perlakuan dilakukan

sekali selama percobaan. Aplikasi dilakukan
setelah infestasi ulat kantong M. plana di
lapangan.  Banyaknya populasi ialah 10 ekor
per pelepah yang disebarkan merata di seluruh
contoh pelepah pada tanaman contoh di lokasi
percobaan.

Pengamatan
Pengamatan hasil perlakuan dilakukan

terhadap jumlah ulat kantong M. plana yang
bertahan hidup setelah perlakuan yang terdapat
pada sampel pelepah daun contoh setiap
tanaman contoh.  Pengamatan ulat kantong
yang bertahan hidup pada pelepah daun contoh
dilakukan pada 3, 7, 10 dan 15 hari setelah
aplikasi.  Sebagai data penunjang dilakukan
pengamatan gejala fitotoksisitas tanaman
kelapa sawit setelah mendapat perlakuan
insektisida majemuk X dengan cara
menghitung jumlah pelepah daun kelapa sawit
yang mengalami kelayuan dan kering.

Analisis data
Data populasi ulat yang bertahan hidup

ditransformasi ke arcsin %, kemudian
dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan
dengan uji selang berganda Duncan pada taraf
nyata 5% menggunakan paket program SAS
(SAS Institute 1990). Berdasarkan pengamatan
populasi hama sebelum aplikasi insektisida
perlakuan diketahui bahwa populasi hama M.
plana antarpetak perlakuan tidak berbeda
nyata. Perlakuan insektisida dikatakan efetif
bila pada sekurang-kurangnya (1/2 n + 1) kali
pengamatan (n = jumlah total pengamatan),
tingkat efikasi insektisida (El) > 70% dengan
syarat populasi hama pada petak perlakuan
insektisida yang diuji nyata lebih rendah
dibandingkan dengan populasi hama pada
petak kontrol (taraf nyata 5%).

Tingkat efikasi insektisida dihitung dengan
rrumus == −− 100100%%
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EI = efikasi insektisida yang diuji (%)

Ca = populasi hama sasaran pada petak
kontrol setelah aplikasi insektisida

Ta = populasi hama sasaran pada petak
perlakuan setelah aplikasi insektisida

HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan laboratorium
Hasil perhitungan kisaran konsentrasi

insektisida uji pada uji lanjutan yang diperoleh
dari uji pendahuluan menunjukkan bahwa
masing-masing konsentrasi dari kedua jenis
insektisida tunggal yang diuji lebih besar
dibandingkan dengan konsentrasi insektisida
majemuk   (Tabel 3).

Tabel 3. Mortalitas ulat kantong setelah diberi
perlakuan insektisida bahan aktif tunggal dan
campuran pada setiap taraf konsentrasi yang
diuji pada uji lanjutan

Perlakuan
Konsentrasi

(ml/l)
Konsentrasi

(ppm)
Mortalitas

na %
Larvin 75
WP

Kontrol
0,0015 0,54 4 13,33
0,0030 1,08 6 20,00
0,0060 2,16 11 36,67
0,0120 4,32 21 70,00
0,0500 18 25 83,33

Alsytsin
480 SC

Kontrol
0,0600 7,2 10 33,33
0.2500 30 12 40,00
0,5000 60 15 50,00
0,7500 90 20 66,67
1,0000 120 24 80,00

Xb Kontrol
0,0009 0,432 1 3,33
0,0037 1,776 9 30,00
0,0075 3,6 11 36,67
0,0150 7,2 20 66,67
0,0300 14,4 28 93,33

aa n: jumlah ulat kantong mati, jumlah ulat kantong awal
pada tiap konsentrasi 30 ekor

bb insektisida campuran thiodicarb + triflumuron, semua
taraf dengan perbandingan 3:1 (proporsi konsentrasi
thiodicarb dan triflumuron dalam campuran masing-
masing 3/4  dan 1/4).

Dari  perhitungan  konsentrasi  uji
lanjutan  ini  telah tampak adanya
kecenderungan bahwa insektisida majemuk X
yang diuji lebih aktif dibandingkan dengan

kedua jenis insektisida tunggal penyusunnya
masing-masing thiodicarb dan triflumuron.
Pada 48 jam setelah alikasi, perlakuan
insektisida majemuk X pada selang
konsentrasi 0,432 – 14,4 ppm mengakibatkan
mortalitas  ulat kantong pada kisaran 3,33% -
93,33%.  Pada jam pengamatan yang sama,
perlakuan insektisida tunggal Larvin 75 WP
pada selang konsentrasi 0,54-18 ppm
mengakibatkan mortalitas ulat kantong sebesar
13,33% – 83,33%, sedangkan perlakuan
insektisida tunggal triflumuron pada kisaran
konsentrasi 7,2-120 ppm mengakibatkan
mortalitas sekitar 33,33% - 80%.

Hasil analisis probit menunjukkan bahwa
aktivitas insektisida-insektisida yang diuji
pada 48 jam setelah aplikasi memiliki
toksisitas yang berbeda (Tabel 4).  Insektisida
majemuk X yang diuji menunjukkan nilai
LC95 yang jauh lebih kecil dibandingkan
dengan nilai LC95 kedua jenis insektisida
tunggal penyusunnya masing-masing
thiodicarb dan triflumuron.  Nilai LC95
insektisida majemuk X sebesar 3,92 ppm.
sedangkan nilai LC95 insektisida tunggal
thiodicarb dan triflumuron masing-masing
sebesar 38,89 ppm dan 2011 ppm.  Nilai b
(kemiringan garis regresi) antara insektisida
tunggal penyusun insektisida majemuk secara
statistik juga menunjukkan perbedaan.  Hal ini
semakin meyakinkan bahwa analisis data
selanjutnya digunakan analisis berdasarkan
model kerja bersama berbeda.

Nilai LC95
1(m) dan LC95

2(m) untuk masing-
masing insektisida 1 dan insektisida 2 dalam
formulasi majemuk ialah sebesar 18,91 dan
6,30 (Tabel 5). Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa nilai IK lebih kecil dari
satu yakni sebesar 0,49.  Dengan IK < 1 maka
komponen formulasi insektisida majemuk X
(b.a. thiodicarb 360 g/l + triflumuron 120 g/l)
bersifat tidak antagonis atau dapat dikatakan
bersifat sinergistik. Sifat interaksi insektisida
majemuk yang bersifat sinergistik dapat
disebabkan dari gabungan toksisitas intrinsik
dari kedua bahan aktif yang setiap bahan aktif
memiliki cara kerja berbeda dan tidak saling
mempengaruhi.  Kepekaan terhadap salah satu
bahan aktif dapat terpaut atau tidak terpaut
dengan kepekaan terhadap bahan aktif lainnya.
Melalui hasil penelitiannya di laboratorium
sejumlah peneliti melaporkan bahwa beberapa
insektisida majemuk menunjukkan interaksi
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antarbahan aktif tunggalnya bersifat
sinergistik. All et al. (1977) melaporkan
bahwa insektisida campuran antara permetrin
dan metilparation pada perbandingan 1:10
lebih beracun 5,1 kali dibandingkan permetrin
dan 22,1 kali dibandingkan metilparation

secara terpisah terhadap ulat Heliothis
virescens.  Sifat sinergistik hasil pengujian di
laboratorium ini dapat berkorelasi dengan
keefektifan pengendalian di lapangan.

Tabel 4. Parameter hubungan konsentrasi insektisida uji - mortalitas ulat kantong M. plana
pada 48 jam setelah aplikasi

Insektisida uji a  ±  GB b  ±  GB LC95 (SK 95%) (ppm)
Larvin 75 WP -0,75 ± 0,15 1,51 ± 0,24 38,89 (18,99 - 143,58)
Triflumuron -1,40 ± 0,42 0,92 ± 0,23 2011 (498,5 -155842)
X -1,21 ± 0,22 2,04 ± 0,31 25,21 (15,52 - 58,27)

a = intersep, b = kemiringan garis regresi, GB=galat baku, SK = selang kepercayaan

Tabel 5. Indeks kombinasi dan sifat interaksi insektisida majemuk

LC95 (ppm)
LC95 x proporsi
insektisida 1

LC95 x proporsi
insektisida 2

Indeks
kombinasi

Sifat interaksi

2521 18,91 6,30 0,49 Sinergistik

Tabel 6. Rata-rata persentase populasi ulat kantong M. plana bertahan hidup per contoh
daun kelapa sawit setelah aplikasi insektisida majemuk xa

Dosis
Pengamatan ke (HSA)

3 7 10 15
Kontrol 100  a 100  a 100  a 100  a
250 ml/ha 0  b 0  b 0  b 0  b
500 ml/ha 0  b 0  b 0  b 0  b
750 ml/ha 0  b 0  b 0  b 0  b

1000 ml/ha 0  b 0  b 0  b 0  b
1250 ml/ha 0  b 0  b 0  b 0  b

a
Perhitungan persentase berdasarkan populasi awal sebelum aplikasi insektisida

Angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji selang
berganda Duncan pada α=5%

Tabel 7. Rata-rata tingkat efikasi insektisida majemuk X (%) terhadap ulat kantong M. plana

Dosis
Pengamatan ke (HSA)

3 7 10 15
Kontrol - - - -

250 ml/ha 100 100 100 100
500 ml/ha 100 100 100 100
750 ml/ha 100 100 100 100
1000 ml/ha 100 100 100 100
1250 ml/ha 100 100 100 100
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Semua perlakuan taraf dosis insektisida X
yang diuji pada pengamatan 3 HSA telah
menunjukkan penekanan populasi ulat kantong
yang nyata dibandingkan kontrol.  Hal ini
tampak dari tidak adanya populasi ulat
kantong M. plana yang bertahan hidup setelah
diberi perlakukan insektisida.  Sebaliknya
pada perlakuan kontrol semua ulat kantong
pada pelepah daun contoh masih bertahan.
Mortalitas ulat kantong pada semua perlakuan
taraf dosis insektisida telah mencapai nilai
yang tertinggi yakni 100%.  Tingginya dan
cepatnya mortalitas ulat kantong M. plana
setelah disemprot insektisida X
mengindikasikan bahwa cara kerja insektisida
yang diuji tersebut selain kuat aktivitasnya
juga cepat dalam menimbulkan aktivitas
kematian.  Dengan kematian 100% ulat
kantong M. plana yang ditunjukkan oleh
aktivitas insektisida X pada pengamatan ini
menyebabkan tidak adanya ulat kantong M.
plana yang bertahan hidup yang dapat diamati
pada pengamatan berikutnya.

Pada perlakuan kontrol untuk seluruh hari
pengamatan yang dilakukan (3, 7, 10 dan 15
HSA), tidak ditemukan ulat kantong M. plana
yang mati.  Populasi ulat kantong masih tetap
seperti populasi semula, dengan kata lain ulat
kantong masih bertahan hidup hingga 100%.
Tetapnya populasi ulat kantong pada semua
pengamatan pada perlakuan kontrol tersebut
disebabkan belum adanya ulat kantong yang
mengalami kematian secara alami.

Efikasi insektisida dari semua taraf dosis
perlakuan insektisida X yang dicobakan pada
pengamatan 3 HSA sudah menunjukkan
efikasi insektisida yang tinggi yakni 100%
(Tabel 7). Efikasi insektisida untuk setiap
pengamatan   memiliki   pola   yang   sama.
Nilai   efikasi  dari   masing-masing  taraf
dosis insektisida yang dicobakan tetap pada 3
pengamatan berikutnya tetap 100%.

Berdasarkan nilai-nilai efikasi insektisida
dari setiap taraf dosis insektisida X yang
dicobakan pada setiap kali pengamatan yang
dilakukan dapat dikatakan bahwa insektisida X
efektif dalam mengendalikan ulat kantong M.
plana. Semua efikasi insektisida dari setiap
dosis yang dicobakan pada pengamatan
tersebut bernilai 100%.

Selama pengamatan fitotoksisitas
berlangsung setelah penyemprotan insektisida
perlakuan yang dicobakan tidak ditemukan

adanya gejala fitotoksisitas pada daun tanaman
kelapa sawit.

SIMPULAN

Campuran bahan aktif insektisida
thiodikarb dan triflumuron dengan
perbandingan masing-masing 360 g/l dan 120
g/l dalam satu formulasi insektisida majemuk
X 480 dengan formulasi SC pada pengujian ini
menunjukkan sifat toksisitas yang sinergistik
terhadap ulat kantong M. plana dengan indeks
kombinasi sebesar 0,48. Penyemprotan
insektisida majemuk X tersebut pada ulat
kantong M. plana di tanaman kelapa sawit di
lapangan pada dosis 250 - 1250 ml/ha efektif
dalam menekan populasi ulat kantong
M. plana.
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